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ASAS —ASAS KEADILAN SOSIAL DALAM ISLAM

Sahmiar Pulungan
Dosen IAIN Dpk USU.

Masyarakat Islam sebagai sebuah Abstrak

as 1 se e _

asihi,ytolong g pegnE:J ; ras:a masyarakat yang d_ld(?mmasn PIeh- snk_ap—si.kap saling
neng . persaudaraan, dan memilki rasa solidaritas tinggi, baik pad
waktu senang maupun susah. U.ntuk Itu masyarakat Islam adalah masyarakat yang dilin’dun i%leta\
[slam dar berbagai ‘E)entuk penyimpangan dan penyakit moral sosial, dan ekonomi. Islam meneggaskan
pahwa !ceharusan membasmi” kemiskinan, kebodohan, penyakit, pengangguran, keterbekangan
ekonomi, kel.emahan sistem pertahanan dan militer, serta sikap politik yang lemah da;l tunduk kepi?la
hegemoni asing. .

Islam menetapkan_ sejumlah ketentuan dan batasan-batasan terhadap hak kepemilikan individu
demi menciptakan kea_dllan dan kemaslahatan umum. Di antaranya ada yang berupa ketentuan dan
batasan-batasan negatif yang terpenting, seperti pencegahan praktik-praktik monopoli, penetapan
patokan harga yang bersifat mengikat, tidak boleh menimbulkan kemudharatan bagi orang lain,
larangan kepemilikan harta mubah ketika penggunaannya akan menimbulkan kemudharatan umum.
Dalam hubungan intraksisosial dianjurkan ajaran Islam menjalin hubungan silaturahmi antara sahabat
dan kenalan dan bahkan untuk merapatkan hubungan bertetangga. Dalam masyarakat yang beragam
ini, ajaran Islam menegakkan kedamaian hidup bersama dengan orang-orang yang berlainan agama,
dalam batas-batas yang telah ditentukan, dengan tidak mengorbankan akidah dan ibadah yang telah
diatur secara jelas dalam ajaran Islam.

Kata Kunci : Hukum Islam, Asas —Asas Keadilan Sosial Dalam Islam

1. Pendahuluan yang diberkalukan terhadap hak individu

Prinsip keadilan sosial dalam tatanan didalam kepemelikan pribadi.

ekonomi Islam. Kaum muslimin mampu a. Tugas dan Kewajiban Negara dalam
menerjemahkan prinsip ini pada tataran Merealisasikan dan Mengimplementasikan
kehidupan nyata secara efektif yang hal itu Prinsip Jaminan Sosial.

menjadikan masyarakat Islam sebagai sebuah

masyarakat yang didominasi oleh sikap-sikap Hal ini diambil atas dasar pertimbangan
saling mengasihi, tolong menolong penuh rasa bahwa negara adalah yang bertanggug jawab
persaudaraan, dan memilki rasa solidaritas terhadap rakyatnya, seluruh kaum muslimin
tinggi, baik pada waktu senang maupun susah. antara satu dengan yang lain adalah saling
Untuk jtu masyarakat Islam adalah menjamin dan saling membantu. Islam
Masyarakat yang dilindungi oleh Islam dari mewajibkan n?gara untuk  menjamin
berbagai bentuk penyimpangan dan penyakit kehidupan  setiap  rakyamya. ~ Negara
moral sosial, dan ekonomi. Islam menegaskan berkewajiban menyediakan akses-akses-
bahwa keharusan “membasmi” kemiskinan, mendapatkan penghidupan yang legal bagi
kebodohan, penyakit, pengangguran, semua rakyat, menyediakan  lapangan

pekerjaan  yang terhormat, ~membuka
kesempatan  untuk ikut berperan dal:'lm
berbagai bentuk aktivitas ekonomi yang bisa
ial memberikan keuntungan dan kebaikan kepada
mereka. Sehingga mereka bisa mendapatkan

l‘etﬁ‘rbekangan ekonomi, kelemahan sistem
Pertahanan dan militer, serta sikap politik yang
lemah dan tunduk kepada hegemoni asing.
Perbincangan seputar keadilan sos
alam Islam sudah banyak ditemukan dalam

‘rbagai reperensi dalam tulisan  In! pemenuhan kebutuhan dasar berupa e‘r):il::lig;

dikemukkan dalam dua hal: pertama, tugas dan sandang, dan papan, kc;? Udlananm bersifat
Wajiban negara dalam merealisasikan kepada kebutuh‘an-kebutu.angka)t/ kegmampuaﬂ

vengimplementasikan prinsip jaminan sosial - pelengkap S %! dengﬁnsgr:” bersabda:
¢dua, ketentuan dan batasan-batasan positif yang dimilki. Rasululla ’
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Barang siapa dalam keadaan aman,
tubuhnya sehat, dan memiliki apa yang bisa ia
makan untuk hari itu, seakan-akan dunia
seisinya berada dalam genggamannya.”

Hadis ini menunjukkan bahwa kebutuhan —
kebutuhan dasar (primer) manusia adalah
pangan, sandang, dan papan. Sedangkan
selain itu, termasuk kategori kebutuhan-
kebutuhan pelengkap (sekunder). Apabila
seseorang tidak mampu bekerja dan
membutuhkan bantuan kecukupan nafkah,
negara berkewajiban menanggungnya dan
menjamin kecukupan kebutuhannya, supaya ia
bisa hidup dengan kehidupan yang layak dan
terhormat sebagaimana kehidupan manusia
yang semestinya. Negara bisa menjamin
ketersediaan dana yang khusus dialokasikan
untuk tujuan yang mulia ini, dari berbagai
sumber yang di dalamnya individu-individu
masyarakat ikut berperan, melalui berbagai
bentuk kewajiban yang terdapat pada harta
kekayaan mereka yang harus mereka serahkan.

b. Ketentuan dan Batasan-batasan Positif

yang Diterapkan Terhadap Kepemilikan
Personal

Islam menetapkan sejumlah ketentuan
dan batasan-batasan terhadap hak kepemilikan
individu demi menciptakan keadilan dan
kemaslahatan umum. Di antaranya ada yang
berupa ketentuan dan batasan-batasan negatif
yang terpenting, seperti pencegahan praktik-
praktik monopoli, penetapan patokan harga
yang bersifat mengikat, tidak boleh
menimbulkan kemudharatan bagi orang lain,
larangan kepemilikan harta mubah ketika
penggunaannya akan menimbulkan
kemudharatan umum.

Di samping itu ada lagi ketentuan dan
batasan-batasan positif yang menjadikan hak
kepemilikan memiliki visi, fungsi, dan peran
sosial yang bisa menjauhkan dan
menyelamatkan konsep hak dari kontaminasi
pemahaman kepemilikan dan kekuasaan
absolut. Ketentuan dan batasan-batasan yang
bisa mencairkan akumulasi aset-aset kekayaan
yang besar, membangun kesadaran solidaritas
sosial di antara individu-individu masyarakat
Islam di atas landasan dan pilar-pilar agama,
moral, dan hukum yang paling kokoh demi
meningkatkan tarap  kehidupan  umum,
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melindungi  dan menjamin  kepentingap,
masyarakat miskin serta menggngkat mereka
kepada kehidupan yang t_rlgndnrl. Ketentuap
dan batasan-batasan ppsntnf tersebut yang
terpenting adalah sebagai berikut:

. Kewajiban Zakat

Sebagaimana telah diketahui bersama, zaka;
termasuk salah satu rukun Islam. Zakat adalah
sebuah undang-undang perdata yang bersifat
mengikat bagi orang-orang yang mampu, dan
mereka  wajib  melaksanakannya  serta
mendistribusikannya kepada masyarakat yang
berhak menerima. Secara prinsip, negara
adalah bertugas menarik dan mengumpulkan
zakat dari orang-orang yang  sudah
berkewajiban untuk mengeluarkan zakat serta
memaksa mereka untuk mengeluarkannya,
Zakat sebagiamana anggapan  sebagian
kalangan bukan hanya sebatas sedekah
sunnah, dan zakat bukan pula suatu bentuk
bantuan yang menghinakan dan merendahkan
orang miskin. Akan tetapi, zakat adalah hak
yang mulia dan wajib ditunaikan. Allah SWT
berfirman:

G Lo e il o
NNV O SN v PV e WA DPYEA

Artinya.Dan  orang-orang yang dalam

hartanya tersedia bagian tertentu,

Bagi orang (miskin) yang meminta dan orang
yang tidak mempunyai apa-apa (yang tidak
mau meminta),

Tujuan dari zakat adalah” mengulurkan
tangan “ kepada orang lemah dan
melpbawanya kepada kondisi di mana dirinya
akhimya bisa hidup mandiri secara ekonomi
dengan baik. Zakat adalah solusi atau
penanganan yang bersifat temporal bagi
kondisi  setiap orang miskin  untuk
menjadikannya bisa hidup mandiri secara
ekonomi, bukan bantuan “makanan” yang
bersifat permanen kecuali bagi orang- oramg
yang memang tidak mampu untuk bekerja.
Jadn'tu_[uan zakat adalah untuk mengentaskan
kemiskinan dan menjadikan orang miskin
akhlmy.a bisa hidup mandiri secara ekonomi.
Sebagaimana telah kita ketahui bersama, zakat
diambil dari tiga kategori harta, yaitu nuquud(
Mmata uang,emas, dan perak) yang berlaku dari
barang-barang komoditi dengan persentase




55, binatang ternak berupa unty, sapi, dan
k; nbing yang statusr?){a Saa’imah (di’lepas

merumput sendiri di tempat merum ut
fn 4bah) dengan perhitu_ngan Persentise
ogresif, dan yang ketiga adalah pag)
ertanian da.n buah dengan persentase 10%
jntuk pertanian yang mengandalkan aijr hujan,
jan 5 % untuk pertanian yang Pengairannya
menggunakan tenaga dan biaya,
Apabila hasil pengumpulan zakat ketiga
nacam harta kekayaan di atas tidak
mepcukupi menurut pendapat fugaha masa
sekarang tidak ada larangan secara syara’
untuk  memberlakukan  kewajiban  zakat
terhadap bentuk-bentuk harta kekayaan mode]
paru pada masa sekarang. Seperti perangkat
industri, surat-surat berharga( seperti saham
dan obligasi), gaji (zakat propesi), ramah dan
gedung yang disewakan. Hanya, hasil
keputusan Majma’al-Fikh al-Islami di Jeddah
tidak mewajibkan zakat terhadap harta tidak
bergerak yang dibisniskan, kecuali dengan
syarat haul( berlalunya masa satu tahun)
terhadap harta kekayaan yang disimpan dari
hasil pembisnisan harta tidak bergerak itu.

Para ulama menyerukan pemerintahan-
pemerintahan yang ada supaya kembali
memainkan perannya sebagai pihak yang
bertugas menarik dan mengumpulkan zakat
pda masa sekarang, seperti yang dilakukan
oleh sebagian negara Arab dengan berdasarkan
undang-undang zakat modern yang dimiliki.
Karena, zakat adalah sebuah sistem yang
sangat vital dalam menangani banyak sekali
masalah-masalah sosial yang terjadi.

¢. Membantu dan menjamin kehidupan

masyarakat miskin

Negara juga memiliki kewenangan
menuntut orang-orang kaya supaya membantu
Masyarakat miskin, sebab negara adalah
bertanggung jawab terhadap kemaslahatan dan
kescjahteraan ~ mereka.  Karena, Islam
Menetapkan bahwa interaksi sosial harus
flandaskan pada asas-asas saling mengasihi,
Saling Menyayangi, solidaritas, dan simpati.
Rasululah saw.bersabda,

Kemiskinan dekat kepada kefakiran”

Dap

bu
R tersebut,

untuk menangani kondisi

ullah saw. bersabda,

Orang-or ang mukmin di dalam sikap saling

m . :
ngasihj, saling menyayangi, dan saling
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me i ' '
mberij Simpati  adalah  seumpama

tubuh, Ke(i.ka ada salah satu anggota tubuh
yang sakit, seluruh tubuh ikut bersimpati

dengan mengalami kondisi tidak bisa tidur
dan demam,

Agama Islam yang hanif juga
menetapkan kewajiban lain terhadap harta

kekayaanselain kewajiban zakat. Rasulullah
saw. bersabda,

“Sesungguhnya di dalam harta kekayaan
terhadap hak yang lain selain zakat.

Bahkan, prinsip membantu dan
menjamin kesejahteraan masyarakat miskin
yang memang tidak mampu bekerja tergambar
dengan sangat jelas dalam sabda Rasulullah
saw. berikut,

“ Sesungguhnya Allah mewajibkan atas orang-
orang Islam yang kaya di dalam harta mereka
untuk mengeluarkan harta mereka guna
membantu masyarakat miskin, sesuai dengan
kadar yang bisa mencukupi untuk semua
masyarakat miskin, Dan orang-orang miskin
sekali-kali tidak dalam kondisi sengsara
seketika mereka lapar atau telanjang, kecuali
disebabkan ulah orang-orang kaya. Dan
ingatlah sesungguhnya Allah akan menghisab
mereka dengan hisab yang berat dan menyiksa
mereka dengan siksaan yang amat pedih.”

Hal ini ditambah lagi dengan motivasi dan
anjuran Islam untuk mengeluarkan sedekah
sunnah dalam rangka mendekatkan din
keapada Allah swt. sebagaimana Rasulullah
bersabda “Barang siapa memiliki kenderaan
lebih, hendaklah ia  mendermakannya
kepadaorang yang tidak memilikikenderaan.
Barang siapa memilki kelebihan bekal,
hendaklah ia dermakan kapada orang oarng
yang tidak memiliki bekal.”

Begitu juga, seseorang wajibmemberikan
nafkah untuk mencukupi kebutuhan keluarga
dan kerabatnya yang miskin, seperti orang tua,
kakek, nenek, anak, dan cucu.

d. Bentuk tanggung jawab sosial umat Islam
meliputi berbagai aspek kehidupan, di
antaranya adalah:

a. Menjalin silaturrahmi dengan
tetangga. Dalam sebuah  Hadis,
Rasulullah SAW. menjadikan




kebaikan seseorang kepada
tetangganya menjadi salah satu
indikator keimanannya. _
b. Memberikan infak sebagian dari

harta yang dimiliki, baik yang wajib
dalam bentuk zakat, maupun Yyang
sunnah dalam bentuk sedekah. Harta
adalah rizki yang diberikan Allah
kepada hamba-Nya, yang harus
disyukuri, baik secara lisan maupun

perbuatan dengan memanfaatkannya
secara benar,

&s
K f‘J-, - ’-:o’ :o‘.' A} "':':’
o
Artinya:.  “Dam (ingatlah juga), tathala
Tuhanmu memaklumkan; *Sesungguhnya jika
kamu bersyukur, pasti kami akan menambah
(nikmat)  kepadamu,

mengingkari (nikmat-Ku),
Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih".

Maka

Islam mewajibkan kaum muslimin
untuk ikut berperan dengan berinfak di jalan
Allah swt. Sedangkan yang dimaksud berinfak
di jalan Allah swt adalah, berinfak untuk
segala hal yang menjadi kebutuhan masyarakat
berupa  berbagai kemaslahatan dan
kepentingan yang mutlak diperlukan dan
sangat vital, seperti pertahanan dan keamanan
negara, perbekalan dan perlengkapan militer
mendirikan  lembaga-lembaga amal yang
setiap negara mutlak memerlukannya,

C. Menjenguk apabila ada anggota
masyarakat yang sakit, dan takziah
apabila ada anggota masyarakat yang

meninggal dunia dengan
mengantarkan jenazahnya sampai di
kuburan,

d. Memberi bantuan menurut
kemampuan apabila ada anggota
masyarakat yang memerlukan

bantuannya. Rasulullah saw. melarang
orang Islam menolak permintaan
bantuan orang lain yang meminta
kepadanya seandainya ia mampu
membantunya, Hubungan sosial akan
terjalin dengan baik apabila masing-
masing  anggotanya mau saling
membantu, saling peduliakan nasib
pihak lain. Dalam kontek masyarakat

dan  jika kamu
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formulasi dari pemberiap
g,a(::le];in, lebih komplek dan_ .luas,
seperti bantuan beasnsv_va .pendldl!(an,
bantuan apabila -teljadl .mUSlbah
bencana alam, dan lain §ebaga|nya. .
e. Penyusunan sistem sosial yang efektif
" dan efisien  untuk mempangn
masyarakat, baik _mental spiritual,
maupun fisik material. Pembangunan_
mental, khususnya untuk generasi
muda perlu memperoleh perhatnan
yang serius. Bahaya narkoba, tm'dalf
kriminal, dan pergaulan bebas menjadi
ancaman serius bagi generasi muda
yang secara tepat berkembang dan
merusak mental mereka.. Peran
sekolah dalam masalah ini sangat
kecil, sehingga diperlukan kepedulian
sosial untuk menanggulanginya.

f Amar Ma'ruf Nahi Munkar .
Amar ma’ruf dan nahi munkar artinya
memerintahkan orang lain untuk
berbuat baik dan mencegah orang lain
untuk berbuat maksiat. Sikap amar
ma'ruf dan nahi munkar akan efektif
apabila orang yang melakukannya
juga memberi contoh atau teladan.
Karena itu diperlukan kesiapan secara
sistemik dan melibatkan kelompok
orang dengan perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan secara
terorganisasi. Perintah amar ma'ruf
dan nahi munkar ity dinyatakan oleh
Allah dalam Q.S 3 (Alj Imran) : 104:

AU NS L.
SIRSELN 48 35 10,0 PP Py O

R T . o3
#8508 S LT 7 206 ] L JirSy

Artinya: “Dan hendakigh ada di antara kamu

mencegah dari

yang munkar(217]; merekalah
orang-

orang yang beruntung ",

Disamping  sistem
memerlukan kebijak

: an dalam }
Kmena it Rasulyl melakukannya

ah saw. memberikan tiga
Menggunakan tangan atau

Mampu, 2. Menggunakan
menggunakan hati , apabila

nMama  dap kedua tidak




Bentuk amar ma’ruf nahj my

rsistem secara baik,_ diantaranya ad:Il;har; e

" Mendirikan mas)id;

b, Menyelenggarakan majlis taklim;

" Mendirikan lembaga wakaf:

d Mendirikan lembaga ZIS;

o. Mendirikan lembaga pendidikan Islam:

f Mendirikan  lembaga keuangan z;tau
perbankan syari’ah;

g Mendirika_n media massa Islam, seperti
koran, radio, televisi, dan yang lainnya;

pn. Mendirikan panti rehabilitasi anak-anak
nakal dan cacat;

i. Mendirikan pesantren;

Menyelengarakan kajian Islam;

Membuat jaringan informasi sosial.

e

Sebagai agama yang universal dan
konprehensif, Islam mengandung ajaran yang
terintegrasi dalam berbagai aspek kehidupan
umat manusia. Islam tidak hanya mengajarkan
aqidah dan ibadah semata, tetapi Islam juga
mengandung ajaran dibidang ipteks dan
bidang-bidang kehidupan lainnya. Keberadaan
agama Islam menjadi wujud kasih sayang
Allah terhadap mahluknya. Karena itu Islam
disebut agama rahmat bagi alam semesta,
karena menghormati semua manusia sebagai
mahiuk Allah, dan bahkan semua makhluk-
Nyalslam melarang menyakiti orang non
Islam, dan Islam juga melarang berbuat yang
dapat mengakibatkan terjadinya kerusakan
alam lingkungan. Ketidak stabilan alam akan
berakibat buruk bagi alam itu sendiri dan juga
bagi umat manusia.

Dalam hubungan intraksi sosial
dianjurkan ajaran Islam menjalin hubungan
silaturahmi antara sahabat dan kenalan dan
bahkan  untuk merapatkan hubungan
bertetangga.  Dalam ~ masyarakat  Yang
beragama ini, ajaran Islam menegakkan
kedamaian hidup bersama dengan orang-orang
yang berlainan agama, dalam batas-batas yans
®lah ditentukan, dengan tidak mengorbankan
2kidah dan ibadah yang telah diatur secara
Jelas dalam ajaran Islam.

C. Landasan Pemikiran Tanggung Jawab
Sosial Negara

! Perintah untuk menaati pemerintah

kew Tanggung jawab sosial negara jalah

waraJlban negara untuk meminpin hak-hak
8anya meliputi segala aspek kehidupannya-

Mggung jawab itu lahir dari kepercayaan
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yang diberikan oleh rakyat kepada negara
Atas dg;ar kepercayaan itu pula rak)fai
berke\r{ajnban untuk menaati pemerintah
sebagai pengelola dan penyelenggara negara

yang dipercaya. Dalam Al-Quran Allah SWT
berfirman:
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Artinya:”Hai orang-orang yang beriman,
taatilah Allah dan taatilah Rasul (nya), dan
ulil amri di antara kamu, Kemudian jika kamu
berlainan pendapat tentang sesuatu, Maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran)
dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari
kemudian. yang demikian itu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya”.( An-
Nisa'/4:59)

Diriwayatkan  oleh al-Bukhari yang
bersumber dari Ibnu ‘Abbas bahwa ayat ini
turun berkenaan dengan ¢ Abdullah bin
Huzaifah bin Qais ketika diutus Nabi SAW.
meminpin pasukan. Ayat tersebut mengandung
pesan untuk mena’ati Allah dan Rasul-Nya
dan para pemegang kekusaan di antara
manusia. Bila mereka Dberselisih  atau
berbantahan hendaknya kembali kepada Allah
dan Rasul-Nya.

Dalam konteks pemerintah sebagai
pemegang kekuasaan dewasa ini, 1a terdiri

darim lembaga legislatif.ekskutif, dan
yudikatif. Ketiga lembaga tersebut bersama
untuk mengemban amanah untuk

menyelenggarakan negara. Dibuatlah undang-
undang yang memberikan ketetapan untuk
diberlakukan kepada segenap rakyat dan
dipatuhi pemerintahannya, sebagaimana hal ini
dahulu berlaku padsa bangsa Parsi dan bangsa-
bangsa lain,seperti diungkapkan AIEQur’an:
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Artinya: “Tidak ada suatu keberatanpun alas
nabi tentang apa yang Telah ditetapkan Allah
baginya. (Allah Telah menetapkan yang

demikian) sebagai sunnah-Nya pada nabi-nabi
yang Telah berlalu dahuluf1221). dan adalah




ketetapan Allah itu suatu ketetapan yang pasti
berlaku,” (al-Ahzab/33:38).

Ketentuan Allah SWT di dunia ini
selalu penuh hikmah. Bahkan penderitaan dan
keadilan yang kita alami sebenarnya
mengandung arti yang besar buat kita sendiri,
atau buat orang lain atapun buat keduanya.
Kalau rencana kita seperti sudah gagal, kita
tidak boleh menggerutu atau mengeluh.

2 Menjunjung  Tinggi
menegakkan keadilan.
Al-Qur’an menyebut iman dan amdnah

sebagai faktor yang sangat penting bagi
manusia agar menjalani kehidupan yang benar,
yang mengantar mereka untuk meraih
keberuntungan di dunia dan akhirat, terhindar
dari kehidupan yang sia-sia di dunia, dan
terhindar dari api neraka di akhirat. Dalam
hubungan ini, iman dipandang sebagai
landasan bagi semua kebaikan, termasuk
amdnah, pedoman yang memberi arah bagi
pelaksanaan amdnah, dan faktor pendorong
untuk pelaksanaan amdnah. Sebaliknya
amdnah berfungsi sebagai salah satu bentuk
aktualisasi dari iman, kekuatan yang
diperlukan untuk mempertahankan dan
menegakkan iman, dengan demikian, diantara
keduanya terdapat hubungan timbal balik yang
saling melengkapi. Iman tanpa amdnah akan
lemah, sebaliknya, amdnah yang tidak
berdasar pada iman akan kehilangan nilainya
yang esensial.

Agama mengajarkan bahwa amdnah/
kepercayaan ~ adalah  asas  keimanan,
selanjutnya amdnah yang merupakan lawan
dari khianat adalah dasar utama interaksi.
Amdnah tersebut membutuhkan kepercayaan,
dan kepercayaan itu melahirkan ketenangan
batin yang selanjutnya melahirkan keyakinan.
Dalam al-Qur’an ,antara lain Allah SWT
memerintahkan untuk menunaikan amdnah-
amdnah yang telah dititipkan oleh penitip
seperti;

amanah dan
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Artinya: “Allah SWT memerintahkan kepada
kamu agar kamu menunaikan amdnah-
amdnah itu kepada pemiliknya, dan apabila
kamu menghukum di antara manusia, agar
kamu menghukum dengan adil. Sesungguhnya
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Allah SWT memberi pengajaran yang sebaik.
baiknya kepada kamu” (Q.S.An-Nisa/4: 53)

Ayat ini menyatakan bahwa apa saj,
yang diamdnahkan haruslah ditunaikap,
disampaikan  atau dilaksanakan dengan
sempurna. Nabi Muhamma.d saw. Sebagaj
seorang Nabi dan sebagai kepala negara
dengan tegas mengatakan bahwa memPungkiﬁ
amdnah merupakan salah satu ciri orang
munafig, seperti dinyatakan melalui hadis
Nabinya;
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Artinya: “Diriwayatkan dari pada Abu
Hurairahr katanya: Sesungguhnya Nabi

Muhammad SAW telah bersabda: Tanda-
tanda orang munafik ada tiga perkara, yaitu
apabila bercakap dia berbohong, apabila
berjanji dia mungkiri dan apabila diberi
amdnah dia mengkhianatinya”.(H.R. Bukhari)

Dari Hadits diatas dapat diungkap
bahwa seseorang yang bersifat amdnah tidak
akan menipu orang lain, hal ini ditegaskan
oleh Ibn Katsir yang beralasan bahwa tanda-
tanda orang yang beriman adalah apabila
diberi amdnah mereka tidak berkhianat, dan
menyampaikan kepada orang yang berhak
menerimanya. Hal senada juga dikemukakan
oleh Sayyid Quthub (1326-1386H), ia
menyebutkan bahwa konsistensi seseorang
terhadap amdnah keimanan kepada Allah
SWT tak akan membuatnya mampu untuk
memeliahara amdnah dan janji-janji dalam
kehidupan bermasyarakat.

Dari penjelasan di atas penulis dapat
memahami bahwa kata “iman, amdnah dan
aman®, terdiri dari huruf alif, mim dan nun,

semua kata mengandung arti “pembenaran dan
ketenar.xgan hati”. Iman dengan amdnah
sebagai  asas

keimanan.  Amdnah yang
merupakan lawan dari khianat adalah sendi

utama interaksi. Amanah tersebut

membutuh!(an kepercayaan dan kepercayaan
itu melahirkan sakingh (ketenangan batin),
selanjutnya inj melahirkan keyakinan.

3. Melindungj Rakyat.

Negara harus menjamin keselamatan rakyat

dan  menghindarkan mereka dari praktek
makelar  kasus, mafia peradilan  dan
sebagainya,
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dinya“Dan janganlah sebahagian

,ﬁ omakan harta sebahagian yafng Iai’:zam;
gntard kamu dengan jalan yang bathil dan
(janganlah) fcamu membawa (urusan) harta ity
kepada hakim, supaya kamu dapat memakan
sebahagian daripada harta benda orang lain
ity dengan (jalan berbuat) dosa, padahal

kamu Mengetahui’( .al-Baqarah/2:188)

Ayat tersebut mengandung pesan
mpanusia tidak memakan harta sftupesama ali?;
cecara  batil. Seseorang tidak  boleh
memperkarakan saudaranya dengan maksud
untuk memakan sebagian harta orang lain itu
dengan menyuap hakim agar ia memenangkan
perkaranya. Jika demikian, maka ia telah
menganiaya orang lain.

Rakyat juga harus mendengarkan dan

menaati peminpin tanpa pandang bulu, sejauh
peminpin itu dapat dipercaya, cakap dan
bertanggung jawab. Rasulullah Rasulullah
SAW. bersabda:
« Dengarlah dan ta'atilah meskipun yang
diangkat dalam pemerintahan seorang budak
Habsyah yang kepalanya bagaikan kismis (
Riwayat al-Bukhari dari Anas bin Malik).

Kesimpulan ~ bahwa syari’at Islam
menerapkan sejumlah ketentuan dan batasan-
batasan yang cukup banyak terhadap
seseorang dalam menggunakan hak miliknya
dan dalam hak milik itu sendiri, demi
merealisasikan prinsip-prinsip kemaslahatan,
keadilan dan persamaan semaksimal mungkin.

Tanggung jawab sosial negara ialah
kewajiban negara untuk meminpin hak-hak
Warganya ~ meliputi segala _aSpelf
kehidupannmya, Tanggung jawab itu lahir dan
kepercayaan yang diberikan oleh rakyat
kepada negara. Atas dasar kepercayaan ity
Pula rakyat berkewajiban untuk menaati
Pemerintah  sebagai  pengelold dan

Penyelenggara negara yang dipercayd
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